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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang memengaruhi niat praktisi
akuntansi melakukan kecurangan laporan keuangan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah akuntan perusahaan yang
berada di Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan sampel 110
akuntan di Yogyakarta. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan
pendekatan Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS).
analisis data mengadopsi aplikasi SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian ini
menyatakan capability dan arogancy berpengaruh positif signifikan terhadap niat
melakukan kecurangan. Opportunity berpengaruh negatif signifikan terhadap niat
melakukan kecurangan. Sedangkan, pressure, rationalization dan collusion tidak
berpengaruh terhadap niat melakukan kecurangan

Kata kunci: Niat melakukan kecurangan, Fraud Hexagon, Akuntan

XiX



ABTRAC

This study aims to determine the factors that influence the intention of accounting
practitioners to commit financial statement fraud. This type of research is
quantitative research. The population used is a company accountant residing in
Yogyakarta. The sampling technique in this study used a purposive sampling
method using a sample of 110 accountants in Yogyakarta. Testing the research
hypothesis was carried out using the Partial Least Square (PLS) based Structural
Equation Model (SEM) approach. data analysis adopted the SmartPLS application
version 3.0. The results of this study state that capability and arrogance have a
significant positive effect on the intention to commit fraud. Opportunity have a
significant negative effect on the intention to commit fraud. Meanwhile, pressure,
rationalization and collusion have no effect on the intention to commit fraud

Keywords: Fraud intention, Fraud Hexagon, Accountant.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin pesatnya pertumbuhan ekonomi saat ini mendorong suatu
perusahaan agar selalu kompetitif serta dapat beradaptasi dalam mencari
peluang bisnis. Dalam situasi ini, suatu perusahaan akan melakukan
produktivitas terbaiknya dengan cara memberikan pengetahuan yang akurat
terkait suatu organisasi tersebut, terlebih lagi dari segi laporan keuangannya.
Akibatnya, banyak perusahaan yang melakukan praktik kecurangan (fraud)
(Andalia et al., 2021).

Fraud dalam laporan keuangan merupakan masalah yang paling
menantang dalam suatu perusahaan di sektor keuangan di sebagian negara
secara global. Kecurangan didominasi oleh semakin berkembangnya
sistem, teknologi, dan lainnya sehingga menyebabkan semakin
meningkatnya volume individu untuk melakukan fraud serta semakin
beraneka ragam perkembangan tindakan fraud (Mackevi¢ius & Giriiinas,
2013).

Mengutip dari AICPA pada Statement on Auditing Standars (SAS) 99
tentang Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit, kecurangan
(fraud) merupakan tindakan yang terencana atau sikap sembrono, baik
dilakukan atau tidak, yang dapat menimbulkan salah saji dalam pelapoan
keuangan (AICPA, 2002). Berdasarkan Association of Certified Fraud

Examiners (ACFE), Fraud merupakan suatu tindakan menentang hukum



dan dibuat secara sengaja dengan bertujuan seperti manipulasi atau memberi
salah saji laporan kepada orang lain (ACFE, 2018). Adapun faktor pembeda
antara kecurangan dengan kesalahan terletak pada sesuatu yang melatar
belakangi tindakan tersebut. Di mana tindakan tersebut secara dinilai
sengaja menghasilkan salah saji dalam laporan keuangan atau tidak
disengaja.

Kecurangan kerja adalah jenis penipuan yang meliputi korupsi,
penyalahgunaan aset dan penipuan laporan keuangan. Adapun kecurangan
dalam pelaporan keuangan adalah salah saji informasi keuangan yang
disengaja karena bermaksud untuk mengelabui pengguna laporan keuangan
(Arens et al., 2015). Kecurangan pada laporan keuangan bisa dilakukan
siapa saja baik itu dari dalam maupun luar. Hal tersebut ditujukan agar
memperoleh keuntungan secara individu atau kelompok dan juga hal itu
bisa merugikan pihak lainnya.

Penipuan biasanya terjadi saat korporasi melebih-lebihkan harta benda
atau penghasilan (overstates), atau saat korporasi mengecilkan kewajiban
dan pengeluaran (undersates). Kecurangan dapat dilakukan oleh semua
orang dan pada tahap apapun jika kemungkinan itu muncul. (Setiawan &
Tundjung, 2023). Hasil survei ACFE (2019) menyatakan bahwasanya fraud
yang sering terjadi dan mengakibatkan kerugian yang sangat besar di
Indonesia secara berurutan ialah korupsi dengan persentase 69,9%,
penyalahgunaan aset kekayaan perusahaan dan negara sebesar 20,9 % dan

kecurangan laporan keuangan sebesar 9,2%. Berdasarkan data ACFE,



laporan keuangan menjadi media terbesar terungkapnya fraud dan menurut
data yang telah dilakukan menunjukkan mayoritas berasal dari karyawan
dengan nilai 50,2% perusahaan/institusi sendiri.

Laporan ACFE (2019) menunjukkan jabatan pelaku fraud terbesar ada
di kalangan karyawan yaitu sebesar 31,8% yang mana terdiri dari enam
departemen yaitu akuntansi, operasi, penjualan, eksekutif atau manajemen
atas, layanan pelanggan dan pembelian. Selanjutnya dilakukan oleh atasan
direksi/pemilik sebesar 29,4 %, dan manajer sebesar 23,7% dan lain-lain
sebesar 15,1%. Seorang pekerja dapat segera atau secara sirkuler mengelola
catatan akuntansi, menghindari kontrol internal, dan memberikan catatan
keuangan palsu. ada juga kelangkaan penelitian yang mencari untuk
memahami penipuan yang dilakukan melalui orang yang bekerja di bidang
akuntansi dan kurangnya pemahaman tentang versi penipuan dalam domain
pekerjaan khusus (Andon et al., 2015).

Adapun beberapa kasus kecurangan dalam laporan keuangan
perusahaan di dunia antara lain Kraft Heinz Company, Granite
Construction, Patisserie Valerie dan Carillion (Dodd, 2022). Adapun kasus
kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia yaitu PT Envy
Technologies Indonesia Tbk (ENVY), PT Hanson International Tbk
(MYRX), PT Asuransi Jiwasraya (Persero), dan PT Garuda Indonesia
(Persero) Thk (GIAA) (Sandria, 2021).

Banyaknya kasus kecurangan yang terjadi di Indonesia dan tidak

sedikitnya kerugian yang dialami serta terkadang pemerintah harus turun



tangan untuk menangani kasus tersebut membuat topik penelitian ini
menarik dan penting untuk di teliti agar dapat mengetahui niat melakukan
kecurangan dalam pelaporan keuangan dengan menggunakan fraud theory.
Menurut fraud triangle theory yang digagas oleh Cressey (1953)
mengatakan bahwasanya tekanan, kesempatan dan rasionalisasi bisa
menyebabkan fraud. Setelah itu teori tersebut dikembangkan lagi oleh
Wolfe & Hermanson (2004) menjadi fraud diamond dengan menambahkan
satu elemen yakni kemampuan. Kemudian teori itu diolah lebih lanjut oleh
Crowe (2012) yang dikenal menggunakan konsep fraud pentagon theory
yang mana ditambahkannya unsur arogansi dan kompetensi pada teori
tersebut. Dan akhirnya, model dalam mendeteksi kecurangan sudah
mengalami perkembangan terbaru menjadi fraud hexagon theory yang
dikemukakan oleh Vousinas (2019) dengan model S.C.C.O.R.E. model
tersebut yaitu tekanan (stimulus), kemampuan (capability), kolusi
(collusion), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan
arogansi (ego).

Penjabaran terkait tekanan (pressure) adalah faktor yang menjadi
penyebab dalam kecurangan dikarenakan adanya tekanan atau dorongan.
Kesempatan (opportunity) adalah suatu peluang yang menyebabkan
terjadinya kecurangan (Priantara, 2013). Rasionalisasi (rationalization)
adalah pembenaran dalam tindak kecurangan. Faktor kompetensi
(competence) memiliki perpaduan yang sama dengan capability dalam

diamond fraud theory. Kompetensi (competence) adalah kemampuan



seseorang dalam mengabaikan internal control untuk kepentingan dirinya
sendiri. Ego (arrogance) memiliki pengertian sebagai sikap superioritas
atas hak yang dimiliki (Tessa & Harto, 2016). Kemudian terakhir yaitu kolusi
(collution), kolusi merupakan persetujuan yang dilakukan oleh dua orang
ataupun lebih guna melindungi antara satu dengan yang lain dalam
melakukan perilaku kejahatan dan tindak kecurangan yang dilakukan
(Vousinas, 2019). Teori ini merupakan teori paling baru dan belum banyak
digunakan untuk mendeteksi niat melakukan kecurangan laporan keuangan
khususnya di Indonesia. Adapun indikator yang digunakan dalam teori ini
merupakan yang paling dari beberapa fraud model terdahulu. Oleh karena
itu, teori ini diharapkan dapat lebih akurat dan baik dalam mendeteksi niat
kecurangan dalam laporan keuangan.

Penelitian mengenai fraud juga telah banyak dilakukan seperti
penelitian oleh Putra et al. (2022) yang mana tekanan, kapabilitas,
kesempatan, rasionalisasi, arogansi, dan kolusi sebagai variabel independen
dan kecurangan akuntansi sebagai variabel dependen. Hasil penelitian ini
menyatakan tekanan , kapabilitas, kesempatan, ego dapat berpengaruh
negatif signifikan terhadap kecurangan akuntansi, kemudian rasionalisasi
tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi, adapun kolusi
berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan akuntansi.

Penelitian dari Suryandari (2021) tentang pengaruh elemen fraud
hexagon, machiavellian, dan love of money terhadap fraud pengelolaan dana

desa yang di moderasi oleh religiusitas mendapatkan hasil adanya pengaruh



positif antara tekanan, rasionalisasi, kompetensi, arogansi, dan sifat
machiavellian pada kecurangan pengelolaan dana desa. Kemudian
kesempatan dan sifat love of money menunjukkan tidak berpengaruh
terhadap fraud pengelolaan dana desa. Pada saat yang sama, religiositas
terbukti melemahkan pengaruh positif sifat Machiavellian terhadap
kecurangan pengelolaan dana desa, tapi tidak dapat melemahkan pengaruh
positif dari rasionalisasi dan kecintaan terhadap uang terhadap kecurangan
pengelolaan dana desa.

Kemudian penelitian yang Nakashima (2017) yang menguji bahwa
pressure, opportunity, dan rationalization sebagai variabel independen dan
fraud sebagai variabel dependen. Hasil penelitian tersebut membuktikan
bahwa pressure, opportunity, dan rationalization memiliki pengaruh yang
signifikan dalam memprediksi kecurangan terutama di dunia akuntansi.
Pressure, opportunity, dan rationalization tersebut diukur dengan
menggunakan proksi pada masing-masing variabelnya, dan rata-rata
membuktikan bahwa ketiganya tersebut memiliki pengaruh yang signifikan
dalam memprediksi adanya fraud (Nakashima, 2017). Hasil menunjukkan
ketidakkonsistenan terkait penggunaan variabel tersebut pastinya menarik
dan layak untuk diteliti. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada penggunaan sampel dan objek penelitian. Selain
itu penelitian menggunakan hexagon theory masih minim sehingga perlu
dilakukan pengkajian ulang. Adanya penelitian ini semoga bisa

membuktikan terkait kebenaran hexagon theory, mampu memperbaiki



ketidakkonsistenan pada hasil penelitian sebelumnya, dan bisa menambah
wawasan mengenai pengaruh terjadinya niat praktisi akuntansi melakukan
fraud, sehingga semua pihak bisa mendeteksi dan melakukan pencegahan
fraud dengan menggunakan tinjauan dari hasil penelitian-penelitian
sebelumnya.

Selain itu objek penelitian pada penelitian ini bisa dinilai berbeda
dibanding penelitian terdahulu. Pada penelitian Putra et al. (2022)
respondennya adalah pegawai atau staf BUMDes yang mana terdiri dari
Ketua, Sekretaris dan Bendahara, sedangkan responden penelitian ini adalah
akuntan perusahaan yang berada di Yogyakarta. Dengan adanya penelitian
ini, peneliti berharap seorang akuntan dapat melakukan tugas mereka secara
profesional dan mematuhi segala regulasi hukum yang berlaku sehingga
dapat terhindar dari faktor-faktor yang akan mengakibatkan seorang
akuntan memiliki niat untuk melakukan kecurangan di lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dan menganalisis “Faktor yang Memengaruhi Niat Praktisi Akuntansi
Melakukan Kecurangan Laporan Keuangan”

. Rumusan Masalah

Dari pernyataan yang tertera pada latar belakang di atas, maka bisa
didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh tekanan terhadap niat melakukan kecurangan

laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi?



2. Bagaimana pengaruh kesempatan terhadap niat melakukan kecurangan
laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi?

3. Bagaimana pengaruh rasionalisasi terhadap niat melakukan kecurangan
laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi?

4. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap niat melakukan kecurangan
laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi?

5. Bagaimana pengaruh arogansi terhadap niat melakukan kecurangan
laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi?

6. Bagaimana pengaruh kolusi terhadap niat melakukan kecurangan

laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari uraian rumusan masalah di atas, dapat di simpulkan tujuan
penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh tekanan terhadap niat melakukan
kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi.
2. Untuk menganalisis pengaruh kesempatan terhadap niat melakukan
kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi.
3. Untuk menganalisis pengaruh rasionalisasi terhadap niat melakukan
kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi.
4. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap niat melakukan
kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi.
5. Untuk menganalisis pengaruh arogansi terhadap niat melakukan

kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi.



6. Untuk menganalisis pengaruh Kkolusi terhadap niat melakukan
kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh praktisi akuntansi.
Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

baik untuk penulis maupun pihak lain. Manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis
a. Bagi mahasiswa jurusan Akuntansi, sebagai bahan referensi bacaan

untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai faktor seseorang
memiliki niat melakukan kecurangan laporan keuangan.
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi bagi pihak yang
akan meneliti terkait fraud dalam penelitian yang akan dilakukan.
c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan memberikan wawasan dan memperkuat penelitian
sebelumnya terutama mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

niat praktisi akuntansi melakukan kecurangan laporan keuangan.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi Akuntan, dapat digunakan sebagai sarana tinjauan yang mana
diharapkan bisa memberikan informasi agar bisa meminimalisir
tindakan fraud yang dilakukan oleh akuntan.

b. Bagi Badan Penyelidik, diharapkan bisa memberi informasi dengan
tujuan dapat mengenali dan memahami motif apa saja yang
melatarbelakangi seseorang melakukan kecurangan.

D. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri

dari lima bab yang masing-masing bab diuraikan sebagai berikut:
BAB |I. PENDAHULUAN
Pada Bab ini akan diuraikan mengenai Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
Pada Bab ini, memuat uraian tentang tinjauan pustaka yang berisi landasan
teori dan literature review terdahulu sebagai acuan penelitian ini. Serta
terdapat kerangka teori dan pengembangan hipotesis yang relevan sesuai
tema pada penelitian ini.
BAB IlIl. METODE PENELITIAN
Pada Bab ini, akan diuraikan mengenai metode penelitian. Uraian tersebut
berisi tentang desain penelitian, variabel dan definisi operasional penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan metode analisis data

yang mendukung penelitian dalam pengujian.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini diuraikan analisis data dan pembahasan. Pengklasifikasian
bahasan disesuaikan dengan pendekatan, sifatnya, dan rumusan
masalah/fokus penelitian yang di teliti. Serta pembahasan atas hasil yang
telah didapatkan dari pengujiannya.

BAB V. PENUTUP

Bab ini adalah bab terakhir yang berisikan kesimpulan secara ringkas atas
seluruh hasil penemuan penelitian yang telah diuji serta hasil interpretasi
data yang telah diuraikan. Kemudian pada bagian ini akan dipaparkan
mengenai keterbatasan penelitian dan saran-saran yang terkait dengan hasil

penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor Yang Memengaruhi Niat Praktisi
Akuntansi Melakukan Kecurangan Laporan Keuangan” bertujuan untuk
menganalisis faktor yang memengaruhi niat praktisi akuntansi untuk
melakukan kecurangan berdasarkan hexagon theory. Penelitian ini
menggunakan data primer yang didapat dengan menggunakan kuesioner.
Populasi pada penelitian kali ini adalah akuntan perusahaan yang ada di
Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dengan jumlah sampel 110. Pengolahan data menggunakan metode Strucutral
Equation Model (SEM). Variabel dependen yang digunakan adalah pressure,
opportunity, rationalization, capability, arrogancy, dan collusion dengan
variabel independen niat melakukan kecurangan.

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
Pressure tidak berpengaruh terhadap niat melakukan kecurangan. Hal ini
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki Pendidikan yang tinggi
membuat mereka memiliki pengetahuan yang lebih banyak sehingga dapat
berpikir secara kritis dalam menyajikan laporan keuangan. Sehingga
walaupun mereka mendapat tekanan yang tinggi maka tidak memengaruhi

mereka untuk memiliki niat dalam melakukan fraud.

83
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Opportunity berpengaruh negatif ternadap niat melakukan kecurangan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif pengendalian internal yang
diterapkan maka semakin rendah kecurangan yang mungkin akan terjadi pada
suatu perusahaan. Selain itu, semakin tinggi kepatuhan akuntan pada
pengendalian internal yang telah ditetapkan maka tingkat kecurangan yang
akan terjadi juga semakin rendah.

Rationalization tidak berpengaruh terhadap niat melakukan kecurangan.
Ketidakberpengaruhan antara dua variabel ini disebabkan attitude,subjective
norm, dan perceived behavioral control yang tumbuh dalam diri seorang
akuntan sudah baik. Sehingga menyebabkan para akuntan terbiasa dan
menyebabkan rasionalitas merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya tindak kecurangan.

Capability berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan kecurangan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin kompeten akuntan dalam melakukan
tugasnya maka semakin besar pula potensi kecurangan yang akan dilakukan.
Seorang pelaku kecurangan harus benar-benar memiliki keterampilan dalam
mengeksekusi tindak kecurangan.

Arrogancy berpengaruh positif signifikan terhadap niat melakukan
kecurangan. Seseorang dapat menjadi sombong dan egois karena memiliki
posisi yang berpengaruh dalam suatu perusahaan. la merasa tidak akan
ketahuan apabila melakukan kecurangan karena sebuah kepercayaan yang

ada dalam dirinya sudah melekat.
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Collusion tidak berpengaruh terhadap niat melakukan kecurangan. Hal ini
dikarenakan adanya faktor pembagian pekerjaan yang telah sesuai
menggunakan Key Performance Indicator (KPI) serta tidak ada penumpukan
pekerjaan yang membuatnya membutuhkan bantuan orang lain.

B. Keterbatasan dan Saran

Penelitian kali ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan.

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa memberikan hasil yang lebih baik

dengan mengatasi keterbatasan yang ada pada penelitian kali ini. Beberapa

saran yang peneliti dapat berikan adalah sebagai berikut:

1. Data penelitian menggunakan data internal yang diperoleh dari hasil
jawaban responden terhadap kuesioner. Karena kepekaan pertanyaan
yang diajukan, terdapat bukti bahwa responden tidak benar-benar
mencerminkan  keadaan nyata yang mempengaruhi  hasil
penelitian. Hasil penelitian kali ini tidak bisa di generalisasi ke akuntan
dalam berbagai sektor. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
populasi dan menambah sampel agar hasilnya dapat digeneralisasi.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek dan lokasi yang
berbeda diharapkan dapat memberikan sudut pandang baru dalam
penelitian di bidang ini. Tidak menutup kemungkinan perbedaan objek
dan lokasi memengaruhi hasil yang akan didapatkan karena terdapat
perbedaan budaya.

3. Mengingat penelitian tentang niat melakukan kecurangan masih sangat

terbatas maka topik ini perlu terus dikembangkan. Dalam hal variabel
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yang digunakan perlu diuji kembali variabel yang tidak berpengaruh
terhadap niat melakukan fraud yakni pressure, rationalization, dan

collusion.
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